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RESUME 

Perkebunan sawit dituding sebagai penyebab biodiversity loss. Merujuk pada sistem tata ruang yang 
diadopsi menunjukkan bahwa Indonesia menjaga harmoni keseimbangan ruang nasional, termasuk 
di dalamnya kawasan budidaya (sektor perkotaan dan pertanian/perkebunan sawit) dan kawasan 
konservasi/lindung. Pengembangan perkebunan sawit (dan sektor perkotaan) berada di luar 
kawasan hutan lindung (sebagai habitat biodiversitas). Di sisi lain, kehadiran kebun sawit di kawasan 
pedesaan berpotensi berkontribusi pada pelestarian satwa liar melalui peningkatan pendapatan dan 
penurunan kemiskinan masyarakat di kawasan pedesaan, program CSR perusahaan perkebunan 
sawit, dan fungsi mekanisme konservasi biodiversitas. 

 

PENDAHULUAN 

Keterkaitan  perkebunan sawit dengan pelestarian biodiversitas (termasuk satwa liar)  menjadi 
salah satu isu yang dilontarkan sejumlah ahli dan NGO terhadap sawit. Ekspansi perkebunan sawit 
yang relatif cepat dalam periode 20 tahun terakhir sering dituding menyebabkan biodiversity loss 
(Fitzherbert et al., 2008; Koh dan Wilcove, 2008; Foster et al., 2011; Savilaakso et al., 2014; Vijay et 
al., 2016; Austin et al., 2019). Pengaitan perkebunan sawit dengan isu biodiversity loss juga telah 
menjadikan minyak sawit dan produk turunannya digolongkan sebagai high-risk commodity di Uni 
Eropa (PASPI Monitor, 2022, 2023a,, 2023b, 2023c, 2023f). 

Tudingan  tersebut mungkin terpengaruh pada sejarah pembangunan di daratan Eropa dan 
Amerika Utara  yang pada awal  pembangunannya (sebelum abad ke 19) melakukan deforestasi total 
hutan alamnya dan tidak lagi menyisakan virgin forest sebagai “rumahnya” biodiversitas. Hal ini 
tercermin dari hilangnya hutan primer (virgin forest) di kawasan Amerika maupun di daratan Eropa 
(LCA Works, 2018, Sabatini et al. 2018, Barredo et al. 2021, PASPI Monitor, 2023). 

Berbeda dengan sejarah masa lalu Eropa dan Amerika Utara tersebut, Indonesia sejak awal 
pembangunan telah menganut apa yang disebut dengan harmoni keseimbangan ruang nasional 
dalam dimensi sosial, ekonomi, dan ekologi. Pemukiman masyarakat beserta aktivitas sosial 
ekonominya, dan habitat satwa liar (biodiversitas) hidup berdampingan secara harmoni di ruang 
masing-masing. Artikel ini akan mendiskusikan bagaimana harmoni tersebut terjadi, khususnya 
pada kebun sawit, masyarakat, dan satwa liar dalam ruang nasional. 

      

HARMONI  RUANG NASIONAL 

Dalam konstitusi dasar Indonesia (UU Dasar 1945) telah mengadopsi pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development). Bumi dan perairan beserta kekayaan alam didalamnya 
dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat secara lintas generasi. 

https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/kebijakan-negara-importir/#7-menyikapi-kebijakan-anti-deforestasi-uni-eropa-pada-minyak-sawit-jurnal-paspi-nomor-21-tahun-2022-
https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/european-deforestation-free/
https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/kebijakan-european-union-eudr/
https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/deforestation-free-regulation/
https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/european-union-eudr-sawit/
https://palmoilina.asia/sawit-hub/sawit-dalam-tata-kelola-dan-kebijakan/#704
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Kemakmuran rakyat (welfare society) hanya mungkin tercapai dengan meningkatkan 
pendapatan rakyat dan ketersediaan barang/jasa secara berkesinambungan. Mengacu pada hukum 
ekonomi “Say’Law”, untuk menghasilkan pendapatan dan barang/jasa diperlukan kegiatan ekonomi 
yang menghasilkan pendapatan dan barang/jasa baik bahan pangan, non-pangan dan jasa 
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan sektor pertanian termasuk perkebunan sawit dan sektor 
industri (perkotaan). Sedangkan jasa lingkungan diperoleh dari pelestarian alam/hutan termasuk 
didalamnya biodiversitas (termasuk satwa liar). 

Sektor perkebunan sawit, industri, dan kehutanan menghasilkan produk yang berbeda-beda dan 
bersifat non-substitutable. Bahan pangan tidak bisa diganti dengan produk non-pangan hasil industri 
(perkotaan) maupun jasa lingkungan (daur siklus CO2, konservasi hidrologi/tata air, benteng alam). 
Sebaliknya jasa lingkungan yang dihasilkan dari kehutanan tidak bisa diganti oleh perkebunan sawit 
dan industri. Oleh karena itu, keberadaan ketiga sektor tersebut harus tetap ada dan terjaga 
kelestariannya. 

Disinilah titik temu harmoni antara sektor industri (perkotaan), perkebunan sawit (tentu juga 
sektor pertanian lain) dan kehutanan (PASPI Monitor, 2023). Ketiganya harus berkembang dan 
sustainable pada ruang masing-masing yang diatur oleh kebijakan tata ruang nasional. 

Sejak awal pembangunan di Indonesia, harmoni tersebut sudah diakomodasikan dalam 
kebijakan tata ruang (land use). Pada era Orde Baru, tata ruang tersebut diatur dalam Tata Guna 
Hutan Kesepakatan (TGHK) yang kemudian dituangkan dalam UU No. 41 Tahun 1999 tentang 
Kehutanan dan UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. 

Ruang daratan dibagi atas kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan lindung/hutan 
selain menjadi “rumahnya” biodiversitas (satwa liar/fauna, flora, dan mikroba) juga berperan dalam 
memproduksi jasa lingkungan. Sedangkan kawasan budidaya merupakan ruang bagi sektor 
perkotaan dan sektor pertanian/perkebunan, dan lain-lain. Dengan demikian, sektor kehutanan 
hidup berdampingan secara harmonis pada ruang masing-masing (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Ruang Harmoni Sektor Industri (Perkotaan), Perkebunan Sawit, dan Kehutanan 

Menurut data Statistik Kehutanan (KLHK, 2021), dari sekitar 187 juta hektar luas daratan 
Indonesia tahun 2020, terdapat sekitar 88 juta hektar hutan berhutan (forested). Berarti sekitar 47 
persen daratan Indonesia masih hutan. Proporsi tersebut di atas syarat minimal yang ditetapkan 
undang-undang (30 persen). Hutan tersebut lebih dari separuhnya merupakan hutan primer sebagai 
habitat alamiah biodiversitas seperti Gajah, Harimau, Orang Utan, Mawas, Badak, Singa, Beruang, 
berbagai jenis unggas dan lain-lain dan tumbuhan liar yang tersebar di seluruh daratan Indonesia. 

Sementara itu, luas areal pertanian (di kawasan pedesaan) sekitar 55 juta hektar atau 29 persen 
dari luas daratan. Luasan tersebut termasuk perkebunan sawit dengan luas sekitar 14.9 juta hektar 
(Kementerian Pertanian, 2021) atau sekitar 8 persen dari luas daratan Indonesia. Sedangkan untuk 
sektor perkotaan (termasuk pemukiman, perkantoran, pusat bisnis, industri, dan lain-lain) mencapai 
43 juta hektar atau sekitar 23 persen daratan. 
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Merujuk data dan fakta tersebut, tudingan para ahli (Fitzherbert et al., 2008; Koh dan Wilcove, 
2008; Foster et al., 2011; Savilaakso et al., 2014; Vijay et al., 2016; Austin et al., 2019) beserta NGO 
yang mengatakan bahwa biodiversitas Indonesia terancam punah akibat perkembangan perkebunan 
sawit merupakan tudiangan yang kurang tepat. Biodiversitas termasuk satwa liar dengan 
perkebunan sawit hidup harmonis pada ruang yang berbeda untuk konteks ruang di Indonesia. 

Dengan demikian, kiranya cukup jelas bahwa sektor industri di kawasan perkotaan, sektor 
pertanian/perkebunan sawit di kawasan pedesaan, dan hutan sebagai habitatnya biodiversitas dapat 
hidup dan berkembang dalam satu ruang daratan Indonesia. Sekali lagi hutan sebagai “rumahnya” 
biodiversitas harus tetap ada karena memiliki fungsi tersendiri dan tidak dapat digantikan oleh 
fungsi sektor pertanian/perkebunan sawit maupun fungsi sektor perkotaan. Sebaliknya, sektor 
perkotaan sebagai tempat beraktivitas dan kehidupan masyarakat juga memiliki tempat dan fungsi 
tersendiri yang tidak dapat digantikan baik oleh hutan maupun sektor pertanian/perkebunan sawit. 
Demikian juga sektor pertanian/perkebunan sawit sebagai penghasil pangan, energi, dan 
biomaterial juga memiliki ruang dan fungsi tersendiri yang tidak dapat digantikan oleh sektor 
perkotaan maupun hutan. 

Sektor perkotaan, pertanian/perkebunan sawit, dan hutan memiliki fungsi masing-masing 
dalam ekosistem, dimana fungsi tersebut yang tidak dapat saling menggantikan sehingga harus 
hidup harmoni secara berdampingan pada ruang masing-masing yang ditetapkan. 

 

HARMONI SELAMATKAN SATWA LIAR 

Kata kunci pelestarian satwa liar adalah pelestarian hutan terutama hutan primer (virgin forest) 
yang merupakan “rumahnya” satwa liar. Kebijakan ruang harmoni ruang antara sektor perkotaan, 
perkebunan sawit, dan kehutanan (habitat satwa liar) bukan hanya menempatkan masing-masing 
pada ruang yang tepat tetapi menyelamatkan satwa liar. Keberadaan perkebunan sawit dalam 
harmoni tersebut menarik untuk dilihat lebih jauh. 

Berbagai studi di berbagai negara menunjukkan bahwa masalah kemiskinan berkaitan erat 
dengan kelestarian hutan (Kirr et al., 2004; Pfaff  et al., 2008; Miyamoto, 2019; Ofozor et al., 2022). 
Kemiskinan masyarakat di kawasan pedesaan berkontribusi pada degradasi hutan. Penurunan 
kemiskinan di kawasan pedesaan berpotensi menyelamatkan hutan (tentunya juga pelestarian 
satwa liar). Oleh karena itu, upaya penghapusan kemiskinan dan pendapatan masyarakat pedesaan 
berkontribusi pada pelestarian hutan. 

Kehadiran perkebunan sawit di Indonesia yang umumnya adalah di kawasan pedesaan secara 
empiris terbukti menurunkan kemiskinan dan peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan 
(Susila, 2004; World Growth, 2011; Riffin, 2011; PASPI, 2014; Edwards, 2019; PASPI, 2023; PASPI 
Monitor, 2023e). Kemajuan sosial ekonomi desa-desa sawit lebih baik dari desa-desa non-sawit 
(PASPI, 2022, 2023). Peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan yang dihela oleh perkebunan 
sawit, mampu meningkatkan aksesnya untuk memenuhi kebutuhan pangan, kesehatan, dan 
pendidikan.  

Hal ini juga menunjukkan bahwa peranan perkebunan sawit mampu menurunkan kemiskinan 
masyarakat di kawasan pedesaan (PASPI, 2023). Bahkan berbagai studi empiris juga menunjukkan 
bahwa desa-desa sawit memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah dibandingkan desa-desa non-
sawit (PASPI, 2014; Euler et al., 2017; Dib et al., 2018; Edwards, 2019; Qaim et al., 2020). 

Mengacu pada hasil studi-studi diatas, kehadiran perkebunan sawit di kawasan pedesaan 
potensial  berkontribusi pada pelestarian hutan yang di dalamnya terdapat satwa liar. Peningkatan 
sumber pendapatan masyarakat perkebunan sawit di kawasan pedesaan membuat masyarakat 
pedesaan tidak perlu lagi memanfaatkan hutan sekitar (baik langsung maupun secara tidak 
langsung) sebagai sumber pendapatan. 

Selain melalui penyediaan sumber ekonomi baru bagi masyarakat pedesaan, sejumlah korporasi 
sawit juga menyediakan dana Corporate Social Responsibility (CSR) untuk pelestarian satwa-satwa 
liar di hutan sekitarnya. Perkebunan sawit juga memiliki lima fungsi/mekanisme pelestarian 

https://palmoilina.asia/sawit-hub/sawit-dalam-isu-ekonomi/#309
https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/ruralisasi-ekonomi-integrasi/
https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/ruralisasi-ekonomi-integrasi/
https://palmoilina.asia/sawit-hub/sawit-dalam-isu-ekonomi/#310
https://palmoilina.asia/sawit-hub/industri-sawit-dalam-isu-sosial/#406
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biodiversitas yakni pelestarian dan pengembangan varietas tanaman sawit, pengembangan HCV dan 
HCS, regrowth biodiversity, pengembangan cover-crop dan recycling biomass, dan pengembangan 
integrasi tanaman pangan-ternak-sawit (PASPI Monitor, 2023d ). Untuk lebih meyakinkan, kaitan 
antara kebun sawit dengan pelestarian hutan pedesaan yang demikian perlu studi lebih lanjut untuk 
mengungkap berapa besar kontribusi perkebunan sawit dalam pelestarian hutan termasuk sebagai 
konservasi habitat satwa liar. 

 

KESIMPULAN 

Kebijakan tata ruang di Indonesia sejak awal pembangunan, telah mengadopsi prinsip harmoni 
ruang dimana hutan lindung/konservasi berhutan (forested) sebagai “rumahnya” satwa liar atau 
biodiversitas lainnya. Sedangkan ruang pengembangan perkebunan sawit (pertanian secara umum) 
dan sektor perkotaan (industri, pemukiman, pusat bisnis, dll) berada di luar “rumah” satwa liar 
tersebut. 

Dari sekitar 187 juta daratan Indonesia, terdapat sekitar 47 persen daratan berupa hutan 
(forested) sebagai “rumah” satwa liar. Sedangkan 57 persen sisanya dialokasikan untuk sektor 
pertanian/perkebunan sawit dan perkotaan. Sementara itu, luas Kebun sawit hanya sekitar 8 persen 
dari luas daratan Indonesia. 

Berbagai studi mengungkapkan bahwa pengurangan kemiskinan masyarakat pedesaan 
berkontribusi pada kelestarian hutan. Sementara itu, berbagai studi empiris juga mengungkap 
bahwa kehadiran kebun sawit di kawasan pedesaan berkontribusi pada peningkatan pendapatan 
dan penurunan kemiskinan masyarakat di kawasan pedesaan. Selain itu, perkebunan sawit juga 
memiliki fungsi mekanisme konservasi biodiversitas dan beberapa perusahaan perkebunan sawit 
juga memiliki program CSR yang berkaitan dengan konservasi satwa liar. Hal ini menunjukkan 
bahwa perkebunan sawit berpotensi berkontribusi pada pelestarian satwa liar. 
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